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Nurul Haramain NWDI Narmada Modern Islamic Boarding School is one 

of the Islamic educational institutions that adopt the KMI curriculum. This 

Islamic boarding school has its own characteristics in integrating the core 

curriculum with the modern Islamic boarding school education system that 

emphasizes character building, discipline, and foreign language proficiency. The 

implementation of the KMI curriculum in this institution is inseparable from 

various dynamics, both in the planning, implementation, and evaluation of 

learning. The objectives of this study are to: (1) describe the implementation of 

the KMI curriculum in the modern Islamic boarding school education system; (2) 

analyze the dynamics that occur in the implementation process; and (3) identify 

supporting and inhibiting factors in the implementation of the KMI curriculum 

at Nurul Haramain NWDI Narmada Modern Islamic Boarding School. 

This study uses a qualitative approach with a narrative inquiry type. The results 

of the study show that (1) the KMI curriculum is implemented comprehensively 

in shaping the academic competencies, skills, and character of students. (2) In 

the implementation process, various dynamics emerge which indicate that the 

implementation of the KMI curriculum is not static, but continues to develop 

and adapt. (3) There are supporting and inhibiting factors in implementing this 

KMI curriculum. Through this research, we can see that the KMI curriculum 

can positively impact students and teachers in achieving educational goals. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan Islam di Indonesia mengalami dinamika yang signifikan 
seiring dengan tuntutan modernisasi dan globalisasi yang semakin kompleks. 
Lembaga pesantren sebagai salah satu pilar utama pendidikan Islam dituntut 
untuk mampu beradaptasi tanpa kehilangan identitas keislaman yang menjadi 
ciri khasnya. Salah satu bentuk adaptasi tersebut adalah pengembangan 
kurikulum yang integratif, seperti kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah 
(KMI), yang dirancang untuk mengintegrasikan ilmu agama, bahasa, dan ilmu 
umum dalam satu sistem pendidikan terpadu. Kurikulum ini tidak hanya 
berorientasi pada penguasaan ilmu keislaman, tetapi juga pada pembentukan 
karakter dan kompetensi global santri (Azmi & Victorynie, 2025). 

Dalam praktiknya, pesantren modern mulai mengadopsi kurikulum 
KMI sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar mampu 
bersaing di era global. Fenomena ini menunjukkan transformasi dari sistem 
pendidikan pesantren tradisional menuju sistem yang lebih modern dan 
adaptif. Pengembangan kurikulum pesantren saat ini juga mengarah pada 
integrasi antara nilai-nilai tradisional (salafiyah) dan pendekatan modern 
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(khalafiyah), termasuk pemanfaatan teknologi serta penguatan life skills 
(Muzedi & Husni, 2025). Akan tetapi, implementasi kurikulum tersebut tidak 
selalu berjalan optimal di setiap lembaga. 

Terdapat kesenjangan fenomena di mana secara konseptual kurikulum 
KMI dinilai ideal dan komprehensif, tetapi dalam implementasinya masih 
menghadapi berbagai kendala, seperti adaptasi santri terhadap sistem 
pembelajaran, keterbatasan kemampuan berbahasa, serta perbedaan kesiapan 
lembaga dalam mengelola kurikulum secara efektif (Azmi et al., 2025). Selain 
itu, variasi dalam penerapan kurikulum antarpesantren menunjukkan bahwa 
belum adanya standar implementasi yang seragam, sehingga menimbulkan 
dinamika yang menarik untuk dikaji lebih dalam. 

Secara khusus, Pondok Pesantren Modern Nurul Haramain NWDI 
Narmada merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang mengadopsi 
kurikulum KMI dalam sistem pendidikannya. Pesantren ini memiliki 
karakteristik tersendiri dalam mengintegrasikan kurikulum inti dengan sistem 
pendidikan pesantren modern yang menekankan pembentukan karakter, 
kedisiplinan, serta penguasaan bahasa asing. Implementasi kurikulum KMI di 
lembaga ini tentu tidak terlepas dari berbagai dinamika, baik dalam aspek 
perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ubaidillah, Nasor, & Mansur (2023) dan 
Mahanani & Sulistyorini (2023) cenderung berfokus pada aspek manajemen 
kurikulum atau pengaruh kurikulum KMI terhadap peningkatan mutu 
pendidikan dan karakter santri secara umum. Masih terdapat kesenjangan 
penelitian yang secara spesifik mengkaji dinamika penerapan kurikulum KMI 
dalam konteks pesantren tertentu, terutama yang mengaitkan konsep 
kurikulum inti dengan realitas praktik di lapangan secara komprehensif. 

Adapun kebaruan dalam penelitian ini terletak pada upaya mengkaji 
secara mendalam dinamika penerapan kurikulum KMI dalam konteks spesifik 
Pondok Pesantren Modern Nurul Haramain NWDI Narmada, dengan 
menyoroti interaksi antara konsep, praktik, serta tantangan yang dihadapi 
dalam implementasinya. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan, tetapi juga 
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan dan hambatan 
penerapan kurikulum tersebut. 

Penelitian ini ditulis berlandaskan kajian teoritis sebagai penguat dalam 
melaksanakan penelitian, di antaranya kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-
Islamiyah. Kurikulum KMI merupakan sistem pendidikan yang dikembangkan 
oleh pesantren modern, khususnya terinspirasi dari sistem Pondok Modern 
Gontor. Kurikulum ini dirancang untuk mencetak kader pendidik Islam yang 
memiliki keseimbangan antara ilmu agama, bahasa, dan ilmu umum. Ciri utama 
kurikulum KMI meliputi: (1) integrasi ilmu agama dan umum, (2) penekanan 
pada penguasaan bahasa Arab dan Inggris, (3) pembentukan karakter melalui 
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sistem asrama (boarding system), dan (4) kedisiplinan serta pembiasaan nilai-
nilai kehidupan Islami (Budi & Apud, 2019). 

Kajian teoritis yang kedua yakni sistem pendidikan pesantren modern, 
Pesantren modern merupakan transformasi dari pesantren tradisional yang 
mengadopsi sistem pendidikan formal dan manajemen modern tanpa 
meninggalkan nilai-nilai keislaman. Sistem ini mengintegrasikan: (1) pendidikan 
formal, (2) Pendidikan nonformal, dan (3) Budaya pesantren sebagai hidden 
curriculum. Kurikulum pesantren modern biasanya bersifat integratif, 
menggabungkan kurikulum nasional dengan kurikulum pesantren seperti KMI. 
Tujuannya adalah menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi akademik, 
religius, dan sosial secara seimbang (Kirno, 2023). 

Kajian teoritis ketiga yaitu dinamika penerapan kurikulum pesantren. 
Dinamika penerapan kurikulum merujuk pada proses perubahan, adaptasi, dan 
tantangan yang terjadi dalam implementasi kurikulum di lapangan. Dalam 
pesantren modern, dinamika ini sering muncul akibat: (1) integrasi antara 
sistem tradisional dan modern, (2) tuntutan globalisasi, dan (3) perbedaan 
kesiapan sumber daya manusia (Hilmi, Ramadhan & Daroini, 2025). 

Kajian teoritis keempat yakni implementasi kurikulum. Implementasi 
kurikulum merupakan proses penerapan rencana kurikulum dalam kegiatan 
pembelajaran nyata. Proses ini mencakup: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, 
dan (3) Evaluasi (Alimuddin, 2023). Dalam konteks pesantren, implementasi 
kurikulum KMI melibatkan berbagai kegiatan, seperti pembelajaran di kelas, 
pembiasaan di asrama, serta kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung 
pembentukan karakter santri. Keberhasilan implementasi sangat dipengaruhi 
oleh manajemen kurikulum, termasuk perencanaan program, pengorganisasian 
kegiatan, dan pengawasan yang berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: (1) Bagaimana penerapan kurikulum KMI dalam sistem pendidikan di 
Pondok Pesantren Modern Nurul Haramain NWDI Narmada; (2) Apa saja 
dinamika yang muncul dalam proses penerapannya; dan (3) Apa saja faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kendala dalam implementasi 
kurikulum tersebut. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan penerapan 
kurikulum KMI dalam sistem pendidikan pesantren modern; (2) menganalisis 
dinamika yang terjadi dalam proses implementasinya; serta (3) mengidentifikasi 
faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan kurikulum KMI di 
Pondok Pesantren Modern Nurul Haramain NWDI Narmada. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi tinggi mengingat 
pentingnya pengembangan kurikulum pesantren yang relevan dengan 
kebutuhan zaman tanpa menghilangkan nilai-nilai keislaman. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan 
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kajian pendidikan Islam, serta kontribusi praktis bagi lembaga pesantren dalam 
mengoptimalkan penerapan kurikulum KMI. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis narative inquiry. 
Inti dalam pendekatan ini menurut Webster dan Metrova dalam Using Narrative 
Inquiry as a Research Method ialah kemampuan metode ini untuk memahami 
identitas dan pandangan dunia seseorang dengan mengacu pada cerita-cerita 
(narasi) yang ia dengar ataupun dituturkan dalam kehidupannya sehari-hari. 
Cerita akan ditulis melalui proses mendengarkan, baik dari orang lain maupun 
melalui wawancara langsung dengan subjek penelitian (Webster & Metrova, 
2009). Adapun setting penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Nurul 
Haramain NWDI Narmada. 

Untuk mendapatkan data yang valid dan objektif terhadap apa yang akan 
diteliti, kehadiran peneliti di lokasi penelitian sangat penting dan menentukan 
sekali karena fungsinya sebagai pengumpul data utama yang langsung 
melibatkan peneliti dalam kegiatan subjek pada waktu yang telah ditentukan 
peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak dan terjun langsung ke 
lapangan yang dituju dengan tujuan mencari data sebanyak-banyaknya tentang 
apa yang berkaitan dengan judul pada penelitian ini. Peneliti dalam penelitian 
ini berperan sebagai pengamat atau observer yang mengamati secara langsung. 

Sumber data merupakan tempat pengambilan data, seperti yang 
dikatakan Suharsimi Arikunto bahwa “Sumber data adalah subjek yang darinya 
data diperoleh, baik berupa benda gerak, manusia, tempat, dan lain 
sebagainya” (Arikunto, 2014). Adapun sumber data pada penelitian ini ialah 
staff KMI dan santri Pondok Pesantren Nurul Haramain NWDI Narmada. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data. 
Tanpa kita mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan bisa 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang sudah ditetapkan 
(Sugiyono, 2011). Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 
(1) observasi, (2) wawancara, dan (3) dokumentasi. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan teknik yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldana, 
yaitu koleksi data, display data, kondesasi data, dan verifikasi (Rahmat, 2020). 
Koleksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data sedemikian rupa hingga simpulan-simpulan akhirnya 
dapat ditarik dan diverifikasi. Setelah data dikoleksi, langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data atau menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini, Miles dan Huberman 
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menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah teks naratif. Kondensasi data mengacu pada proses 
pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan/atau transformasi 
data yang muncul dalam kumpulan teks penuh secara sistematis pada catatan 
lapangan yang ditulis, transkrip wawancara, dokumen, dan bahan empiris 
lainnya. Langkah selanjutnya menurut Miles dan Huberman adalah kesimpulan 
atau verifikasi. Kesimpulan awal yang diungkapkan masih bersifat sementara 
dan bisa berubah apabila tidak ditemukan bukti yang kuat untuk 
mendukungnya pada tahap awal. Namun, jika pada tahap berikutnya didukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 

Pengecekan keabsahan data, atau yang sering kita sebut validitas data, 
merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian 
dengan data yang dilaporkan peneliti. Agar penelitian yang dilakukan 
menghasilkan hasil yang tepat sesuai konteksnya, peneliti menggunakan 
triangulasi untuk validitas data. 

HASIL PENELITIAN 

1. Penerapan kurikulum KMI dalam sistem pendidikan di Pondok 
Pesantren Modern Nurul Haramain NWDI Narmada 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu staf KMI di Pondok 
Pesantren Nurul Haramain NWDI Narmada, atas nama Hilyana Zilfit, 
S.Pd, dalam kegiatan penerapan kurikulum KMI dalam sistem pendidikan 
pondok terdapat langkah perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil 
wawancara juga diperkuat dengan kehadiran peneliti sebagai observator. 
Dalam hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, terbukti bahwa dalam 
pelaksanaannya pihak ponpes telah melakukan langkah-langkah 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terkait penerapan kurikulum KMI 
dalam sistem pendidikan pondok. Lalu peneliti menggali informasi lebih 
lanjut terkait tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dimaksud. 
Adapun informasi yang peneliti dapatkan ialah bahwa pada tahap 
perencanaan, tahap ini memiliki tiga bagian, yakni perencanaan 
pendidikan, perencanaan pembelajaran dan perencanaan kegiatan. Adapun 
tahap pelaksanaan pada dasarnya merupakan kegiatan pelaksanaan dari 
seluruh rencana yang telah disusun pada tahap perencanaan. Lalu, evaluasi 
adalah kegiatan untuk mengukur atau menilai sejauh mana capaian tujuan 
pendidikan yang telah terlaksana. Hasil wawancara ini juga diperkuat 
dengan hasil observasi yang peneliti lakukan, dan peneliti juga 
mendapatkan dokumentasi struktur kurikulum KMI terkait tahap 
perencanaan pendidikan/kegiatan yang dilaksanakan, sebagaimana 
tercantum dalam tabel berikut. 

 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Some rights reserved 

  
Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 1, [April] [2026] 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 
 
 

 
761 

Tabel 1. Struktur kurikulum KMI Nurul Haramain NWDI Narmada 

NO Struktur 
kurikulum 

Aspek pelajaran Mata Pelajaran/kegiatan 

1 Intrakurikuler Ulumul islamiyah Fiqh, ushul fiqh, tafsir (ilmu tafsir), hadits (ilmu 
hadits), tajwid, faraid, aqidah akhlak, akhlak, qur’an 
hadits, dan ilmu kalam. 

  Ulumul lughoh Bahasa Arab, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Bahasa & Sastra Ainggris, Bahasa & Sastra 
Indonesia, Bahasa & Sastra Inggris, Bahasa Arab-
Nahwu, Muthalaah, Durusullughoh, Imla’, Insya’, 
Nahwu, Sharaf, Mahfudzot, Reading, Conversation, 
dan Muhadatsah. 

  Ulumul ‘Amiyah SKI, KWN, Matematika, IPA, Biologi, Fisika, 
Kimia, IPS, Ekonomi, Geografi, Sejarah, Sosiologi, 
Antropologi, Informatika, KTK, Khat, Nisa’iyat, 
dan Tarbiyah Amaliyah. 

2 Co-kurikuler Praktik Ibadah Shalat berjamaah tiap waktu, sholat dhuha dan 
membaca do’a dhuha sebelum masuk kelas, 
membaca Al-Qur’an, membaca do’a sebelum 
KBM, Hiziban, dan kajian kitab. 

  Pengembangan 
Bahasa 

muhadhoroh 

3 Ekstrakurikuler Latihan Organisasi OSNH dan PMR 

  Pengembangan 
bakat dan minat 
santri 

Pramuka, kaligrafi, drumband, gitar, public 
speaking, martial arts, silat, taekwondo, bulu 
tangkis, memanah, handmade, sepakbola, 
gymnastic, basket, dan elektro. 

Peneliti juga mendapatkan dokumentasi terkait perencanaan 
pembelajaran, yakni dalam hal pembagian guru dan kode mata 
Pelajaran, seperti tertera pada gambar berikut. 

Gambar 1. Pembagian guru 
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Gambar 2. Kode mata Pelajaran 

 

Peneliti juga mendapatkan dokumentasi perencanaan kegiatan 
sebagaimana pada gambar berikut. 

Peneliti lalu menanyakan bagaimana proses evaluasi yang dilakukan 
setelah kegiatan dilaksanakan. Ustadzah Zilfit mengatakan bahwa proses 
evaluasi dilaksanakan oleh kedua pihak, baik guru maupun santri. Dari sisi 
guru, evaluasi dilakukan dalam bentuk kumpul mingguan atau bulanan bagi 
para guru untuk membahas program yang sudah berjalan, karena kurikulum 
KMI ini tidak hanya dilakukan di kelas, tetapi juga dilaksanakan dalam bentuk 
kegiatan keseharian sebagaimana di Gontor. Guru-guru membahas apa yang 
harus dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah yang muncul baik dari segi 
penggunaan bahasa santri maupun peraturan pondok lainnya. Jadi, proses 
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evaluasi tidak hanya dilakukan dalam kelas dalam bentuk ujian harian maupun 
ujian akhir. Lalu, dari pihak santri, evaluasi dilakukan dengan OSNH yang 
sudah ditunjuk pada bagian masing-masing untuk mengatasi pelanggaran di 
bagiannya. Bagi yang melanggar dihukum dengan harapan mendapat efek jera, 
sehingga tidak mengulangi kesalahan yang sama lagi. Beginilah sistem 
kurikulum KMI yang diadopsi oleh pondok kami dari Gontor. 

Peneliti juga bertanya kepada salah satu santri bernama Sahril, yang 
ditanyakan perihal apakah kurikulum KMI ini benar dilaksanakan sesuai 
dengan yang direncanakan. Pada hasil wawancara tersebut, Sahril 
mengungkapkan bahwa kurikulum KMI ini telah dilaksanakan sesuai dengan 
rencana kegiatan, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Lalu peneliti juga 
menanyakan terkait proses evaluasi yang dilakukan pihak santri selama proses 
kegiatan di pondok, sahril mengatakan bahwa memang betul ada jasus (sejenis 
mata-mata hukuman dari santri ke santri) yang nanti akan mencatat kesalahan 
yang dilakukan, setelah itu nama-nama yang tercatat akan dipanggil, 
dikumpulkan lalu diberikan hukuman, dan ini berlaku juga ketika jam masuk 
kelas, karena proses pendidikan di pondok ini 24 jam, dari bangun tidur 
sampai tidur kembali. Hasil wawancara ini juga diperkuat dengan hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti, di mana apa yang dikatakan oleh 
narasumber benar adanya. Bahwasanya proses evaluasi bagi santri juga 
dilakukan dalam bentuk perkumpulan. 

2. Dinamika yang Muncul Dalam Proses Penerapan Kurikulum KMI 
Dalam Sistem Pendidikan Pondok Modern 

Pada kesempatan yang sama, peneliti mencoba memperoleh data 
terkait dinamika apa saja yang muncul dalam proses penerapannya. Adapun 
data yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara adalah: 

a. Transformasi kurikulum nasional 

b. Sumber daya manusia 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Penerapan Kurikulum 
KMI 

Setelah mengetahui bagaimana proses penerapannya, apa saja 
dinamika yang muncul, peneliti kali ini ingin menggali informasi terkait 
faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan kurikulum KMI. 
Peneliti menanyakan hal tersebut kepada narasumber ustadzah Zilfit, beliau 
menjawab adapun faktor pendukung dalam penerapan kurikulum KMI ini 
ada beberapa hal, seperti: 

a. Pimpinan pondok yang merupakan lulusan Gontor. 

b. Komitmen pondok dalam meneruskan tradisi pendidikan Gontor. 

c. Alumni pondok yang memiliki pengalaman langsung dengan kurikulum 
KMI Gontor. 
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d. Kebutuhan akan penguasaan teknologi dan informasi. 

e. Memperkuat nilai moral dan etika santri. 

Inilah beberapa hal yang menjadi faktor pendukung Pondok 
pesantren Nurul Haramain NWDI Narmada dalam menerapkan kurikulum 
KMI. Adapun beberapa faktor penghambat dalam penerapannya yaitu: 

a. Adaptasi santri. 

b. Kurangnya pemahaman wali santri. 

c. Tenaga pengajar. 

d. Kegiatan santri yang padat. 

Inilah beberapa hal yang menjadi faktor penghambat dalam 
penerapan kurikulum KMI. Adapun hasil wawancara dengan staf KMI ini, 
peneliti menanyakan juga kepada santri atas nama Sahril, sebagai kacamata 
perbandingan, apakah ada perbedaan dalam data yang didapatkan atau 
tidak. Dalam hasil wawancara dengan santri tersebut, dia mengakui bahwa 
faktor-faktor di atas memang benar. Untuk itu, peneliti juga melakukan 
observasi dan antara hasil wawancara dengan apa yang peneliti lihat sesuai 
apa adanya. 

PEMBAHASAN 

1. Penerapan kurikulum KMI dalam sistem pendidikan di Pondok 
Pesantren Modern Nurul Haramain NWDI Narmada 

Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah adalah salah satu kurikulum yang 
spesial di Indonesia. Kurikulum ini pertama kali digunakan di Pondok 
Modern Darussalam Gontor dan banyak diadopsi oleh pondok-pondok 
lainnya. Menurut Chotimah, Syah & Sulton (2021), kurikulum ini 
mengombinasikan 100% pelajaran agama dan 100% pelajaran umum. Dan 
memakan waktu pembelajaran selama 24 jam. Dari proses perencanaan 
pendidikan, struktur kurikulum KMI tersebut sudah menjelaskan bahwa 
proses belajar tidak hanya di kelas; bahkan nilai kegiatan yang mereka 
lakukan juga merupakan sebuah pendidikan. Lalu dalam tahapan 
perencanaan pembelajaran, terdapat data guru pengajar dan kode mata 
pelajaran. Tahap ini tentunya tidak luput dari adanya pemilihan guru KMI. 
Idealnya, guru-guru yang terpilih menjadi pengajar adalah mereka yang 
mampu memahami bahasa asing, terkhusus bahasa Arab dan Inggris. 
Karena kurikulum KMI ini, selain guru mampu mengintegrasikan 
pelajaran yang akan ia ajarkan dengan ilmu agama, guru juga harus mampu 
membantu santri berbahasa arab/inggris sebagai bahasa kesehariannya. 
Namun, dalam praktik, hal itu tidak seperti itu; kebanyakan guru yang 
terpilih hanya menguasai bidang mata pelajaran yang mereka ajarkan. Pada 
tahap perencanaan kegiatan, kegiatan sudah disusun sedemikian rupa 
untuk mengimbangi agenda dan kesibukan santri, sehingga integrasi antara 
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pelaksanaan KBM dengan kegiatan di luar KBM yang dilaksanakan oleh 
santri mampu berjalan beriringan. 

Pelaksanaan tahapan perencanaan yang telah dibuat oleh staf KMI 
tersebut dilaksanakan melalui tahapan-tahapan tertentu. Intrakurikuler ini 
dilaksanakan pada jam masuk kelas, yang dimulai dari pukul 07.30 – 12.30. 
Di sana terdapat kegiatan co-kurikuler, yaitu shalat berjamaah. Pelaksanaan 
KBM dilanjutkan dari pukul 13.30 sampai 14.50. Barulah kegiatan 
intrakurikuler ini selesai dan dilanjutkan dengan co-kurikuler maupun 
ekstrakurikuler. Pada pelaksanaannya, kegiatan seperti kokurikuler dan 
ekstrakurikuler dilaksanakan pada sore-malam hari. Sore hari, para santri 
akan melaksanakan ekstrakurikuler yang mereka ikuti, lalu pelaksanaan co-
kurikuler ini menjadi bagian dari keseharian para santri yang menjadi nilai 
kehidupan. 

Evaluasi dilaksanakan tidak hanya bagi guru, melainkan juga untuk 
semua isi pondok guna meningkatkan mutu pondok. Evaluasi ini 
didasarkan pada apa yang dilihat, didengar, dilakukan, dan dirasakan, serta 
merupakan pendidikan bagi santri dan guru. Guru dan santri yang tidak 
melaksanakan kegiatan KBM akan dievaluasi oleh staf KMI. Di luar jam 
KBM, evaluasi dilaksanakan dengan bentuk baik perkumpulan maupun 
diskusi. 

2. Dinamika yang Muncul Dalam Proses Penerapan Kurikulum KMI 
Dalam Sistem Pendidikan Pondok Modern 

Dinamika yang muncul dalam proses penerapan kurikulum 
Kulliyatul Mu'allimin Al-Islamiyah di pesantren modern pada dasarnya 
berkaitan dengan proses adaptasi antara konsep ideal kurikulum dan 
realitas praktik di lapangan (Hilmi et al., 2025). Salah satu dinamika utama 
adalah transformasi kurikulum nasional sebagai respons terhadap tuntutan 
globalisasi dan era disrupsi. Pesantren modern dituntut untuk tidak hanya 
mempertahankan nilai-nilai keislaman, tetapi juga mengembangkan 
kompetensi santri yang relevan dengan kebutuhan zaman, seperti 
penguasaan teknologi, bahasa asing, dan keterampilan hidup. Hal ini 
menyebabkan terjadinya penyesuaian pada struktur kurikulum, 
penambahan materi pembelajaran, serta perubahan dalam sistem 
pembelajaran agar lebih adaptif dan kontekstual (Kusumawati & Nurfuadi, 
2024). Pesantren modern yang mengadopsi kurikulum KMI sering kali 
harus menyesuaikan diri dengan standar pendidikan nasional, sehingga 
terjadi penyesuaian pada struktur kurikulum, sistem evaluasi, dan capaian 
pembelajaran. Integrasi ini bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang 
memiliki kompetensi religius sekaligus akademik, namun dalam praktiknya 
memerlukan strategi yang tepat agar tidak terjadi tumpang tindih materi 
atau beban belajar yang berlebihan (Hafiz & Lukluk, 2024). 
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Dinamika berikutnya berkaitan dengan aspek sumber daya manusia, 
khususnya kompetensi guru atau ustadz. Dalam implementasi kurikulum 
KMI yang bersifat integratif, sering ditemukan kesenjangan kompetensi 
antara pengajar ilmu agama dan pengajar ilmu umum. Kondisi ini 
menyebabkan kesulitan dalam mengintegrasikan kedua bidang ilmu secara 
utuh dalam proses pembelajaran. Selain itu, beban belajar yang padat 
dalam kurikulum KMI juga menjadi tantangan tersendiri, karena santri 
dituntut menguasai berbagai bidang ilmu secara bersamaan, yang 
berpotensi menimbulkan kelelahan dan kurang optimalnya pemahaman 
materi (Jumadi, 2024). 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Penerapan Kurikulum 
KMI 

Pondok Modern Nurul Haramain NWDI Narmada memutuskan 
untuk mengadopsi kurikulum Kulliyatu Al-Mu’allimin Al-Islamiyyah 
(KMI) berdasarkan kebutuhan strategis untuk meningkatkan standar 
pendidikan yang diselenggarakan. Salah satu faktor utama yang 
mendukung penerapan kurikulum ini adalah pimpinan pondok yang 
merupakan lulusan Gontor. Kurikulum KMI dibangun dan diterapkan 
hingga mampu menjangkau pelosok negeri berkat para alumni yang 
membangun pondok lalu menerapkan kurikulum ini. Komitmen pondok 
dalam meneruskan tradisi Gontor ini juga merupakan dampak dari 
seorang pimpinan yang lulus dari Gontor. Sebagai lembaga pendidikan 
yang terinspirasi oleh Gontor, Pondok Modern Nurul Haramain NWDI 
Narmada merasa perlu mempertahankan standar kualitas yang telah 
terbukti efektif dalam mencetak generasi yang kompeten. Keterkaitan 
sejarah dan visi pendidikan antara kedua institusi ini menjadi landasan 
yang kuat dalam adopsi kurikulum KMI. Faktor selanjutnya adalah alumni 
pondok yang memiliki pengalaman langsung dengan kurikulum KMI 
Gontor. Alumni-alumni ini sering kali menjadi inspirasi bagi santri baru 
karena keberhasilan mereka di berbagai bidang kehidupan. Keberadaan 
alumni yang sukses memberikan motivasi tambahan bagi Pondok Modern 
Nurul Haramain NWDI Narmada untuk terus mengembangkan dan 
mempertahankan kurikulum ini sebagai bagian dari sistem pendidikannya. 

Selain itu, kebutuhan akan penguasaan teknologi dan informasi juga 
menjadi alasan yang penting. Dalam kurikulum KMI, santri diajarkan 
untuk tidak hanya memahami teori, tetapi juga memanfaatkan teknologi 
untuk mendukung pembelajaran mereka. Kurikulum KMI juga dirancang 
untuk memperkuat nilai-nilai moral dan etika santri yang menjadi salah 
satu fokus utama pendidikan pesantren. Dalam era ketika krisis moral 
sering menjadi isu global, Pondok Modern Nurul Haramain NWDI 
Narmada melihat pendidikan karakter sebagai bagian integral dari 
kurikulum KMI. Dengan demikian, santri tidak hanya memiliki 
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kemampuan akademik, tetapi juga menjadi individu yang beradab dan 
bertanggung jawab. 

Adapun faktor penghambat yang akan peneliti bahas saat ini yaitu 
kendala utama yang dihadapi Pondok Modern Nurul Haramain NWDI 
Narmada, yaitu adaptasi santri terhadap sistem kurikulum KMI yang 
menuntut tingkat penguasaan bahasa asing yang tinggi, khususnya bahasa 
Arab dan Inggris. Sebagian besar santri berasal dari latar belakang 
pendidikan umum dengan bekal yang minim dalam penguasaan bahasa 
tersebut. Selain itu, kendala kedua adalah kurangnya pemahaman wali 
santri terhadap kurikulum KMI. Sebagai kurikulum yang diadopsi dari 
Pondok Modern Darussalam Gontor, kurikulum ini memiliki standar dan 
metode yang cukup berbeda dari sistem pendidikan umum. Hal ini 
membuat sebagian orang tua santri sulit memahami manfaat dan relevansi 
kurikulum ini, terutama dalam kaitannya dengan era globalisasi. 

Dari sisi internal, pondok pesantren menghadapi tantangan dalam 
menyediakan tenaga pengajar yang kompeten dan sesuai dengan 
kebutuhan kurikulum KMI. Kurikulum ini membutuhkan guru yang tidak 
hanya memiliki kompetensi tinggi dalam bahasa Arab dan Inggris, tetapi 
juga mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pengajaran. 
Ketersediaan guru yang sesuai dengan kriteria ini menjadi tantangan 
tersendiri, terutama karena tingginya persaingan dalam mendapatkan 
tenaga pengajar berkualitas. Kendala lain adalah kurangnya waktu untuk 
menyesuaikan kurikulum KMI dengan kebutuhan individu santri. 
Kurikulum ini memiliki jadwal pembelajaran yang padat, sehingga santri 
sering kali merasa kewalahan. Jadwal yang ketat juga membatasi waktu 
santri untuk mendalami pelajaran tertentu yang mungkin lebih sulit bagi 
mereka. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan terhadap tiga rumusan masalah, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan kurikulum Kulliyatul Mu'allimin Al-Islamiyah 
(KMI) di Pondok Pesantren Modern Nurul Haramain NWDI Narmada 
dilaksanakan melalui sistem pendidikan yang integratif antara kurikulum 
pesantren dan kurikulum nasional. Implementasi ini tidak hanya berlangsung 
dalam kegiatan pembelajaran formal di kelas, tetapi juga diperkuat melalui 
sistem asrama (boarding system) dan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang 
berfungsi sebagai hidden curriculum. Dengan demikian, kurikulum KMI 
diterapkan secara menyeluruh untuk membentuk kompetensi akademik, 
keterampilan, serta karakter santri. 

Dalam proses penerapannya, muncul berbagai dinamika yang 
menunjukkan bahwa implementasi kurikulum KMI tidak bersifat statis, 
melainkan terus berkembang dan beradaptasi. Dinamika tersebut meliputi 
transformasi kurikulum nasional yang memerlukan strategi khusus agar tidak 
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terjadi tumpang tindih materi, beban belajar yang berlebihan, maupun 
perbedaan kesiapan sumber daya manusia. 

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan dan kendala 
dalam penerapan kurikulum KMI mencakup faktor internal dan eksternal. 
Faktor pendukung utama meliputi pimpinan pondok yang seorang lulusan 
Gontor, komitmen pondok dalam meneruskan tradisi pendidikan Gontor, 
alumni pondok yang memiliki pengalaman langsung dengan kurikulum KMI 
Gontor, kebutuhan akan penguasaan teknologi dan informasi, serta 
memperkuat nilai moral dan etika santri. Sementara itu, kendala yang dihadapi 
antara lain adaptasi santri, kurangnya pemahaman wali santri, tenaga pengajar 
dan Kegiatan santri yang padat. 
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